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Abstrak
 

Perjanjian asuransi merupakan perjanjian yang bertujuan untuk memindahkan risiko dari tertanggung

kepada penanggung dengan sebuah imbalan berupa premi yang harus dibayarkan. Perjanjian asuransi

dengan objek barang jaminan merupakan salah satu jenis perjanjian asuransi yang dibutuhkan dan telah

biasa dilakukan dalam praktik bisnis khususnya pada bidang pembiayaan yang dilakukan oleh bank. Salah

satu klausul yang ditemukan dalam perjanjian kredit pembiayaan tersebut adalah klausul yang mewajibkan

debitur sebagai pemilik barang jaminan untuk mengasuransikan barang tersebut dan mencantumkan Bank

sebagai penerima manfaat dalam polisnya. Penelitian ini dilakukan untuk membahas dan menjawab

permasalahan yaitu bagaimana penerapan prinsip utmost good faith dalam perjanjian asuransi tersebut

beserta kedudukan apa saja yang dapat diduduki oleh bank sesuai dengan prinsip insurable interest dan

bagaimana kesesuaian antara Majelis Hakim menerapkan tersebut dalam pertimbangan hukumnya sehingga

memperoleh amar putusan dalam Putusan No. 15/Pdt.G/2019/PN.Mdn dan Putusan No.

300/Pdt/2020/PT.Mdn dengan peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip yang berlaku dalam

perjanjian asuransi. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penulis menggunakan metode penelitian

dengan pendekatan yuridis-normatif dan menggunakan data-data yang diperoleh berdasarkan hasil studi

kepustakaan serta menelaah ketentuan-ketentuan dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku pada

perjanjian asuransi. Hasil analisis menemukan bahwa terdapat asas utmost good faith pada perjanjian

asuransi dengan objek barang jaminan melekat kepada seluruh pihak dan ditemukan bahwa bank memiliki

tiga posisi yang mungkin diduduki dalam perjanjian asuransi dengan model ini yaitu sebagai tertanggung,

penerima manfaat, dan/atau sebagai penerima kuasa untuk mengasuransikan. Serta juga ditemukan

kekeliruan dan ketidaktepatan yang dilakukan oleh Majelis Hakim dalam menyusun pertimbangan dan amar

putusan pada perkara yang diputus dalam putusan No. 15/Pdt.G/2019/PN.Mdn dan No.

300/Pdt/2020/PT.Mdn. Majelis Hakim telah tidak cermat dalam menilai unsur pelanggaran prinsip utmost

good faith dan telah salah dalam memposisikan bank dalam perjanjian tersebut sehingga putusan yang

dihasilkan sangat merugikan perusahaan asuransi yang telah sesuai dan berdasar menolak klaim yang

diajukan oleh tertanggungnya.

......An insurance agreement is an agreement that aims to transfer risk from the insured to the insurer with a

reward in the form of premiums that must be paid. Insurance agreements with collateral objects are one type

of insurance agreement that is needed and has been commonly carried out in business practices, especially in

the field of financing carried out by banks. One of the clauses found in the financing credit agreement is a

clause that obliges the debtor as the owner of the collateral to insure the goods and lists the Bank as the
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beneficiary in the policy. This research was conducted to discuss and answer the problems, namely how the

application of the principle of utmost good faith in the insurance agreement along with what positions can be

occupied by the bank in accordance with the principle of insurable interest and how the suitability of the

Panel of Judges applying it in its legal considerations so as to obtain the verdict in Court Ruling Number

15/Pdt.G/2019/PN.Mdn and Court Ruling Number 300/Pdt/2020/PT.Mdn with the laws and regulations and

principles applicable in insurance agreements. To answer these problems, the author uses a research method

with a juridical-normative approach and uses data obtained based on the results of literature studies and

examines the provisions in the laws and regulations that apply to insurance agreements. The results of the

analysis found that there is a principle of utmost good faith in the insurance agreement with the object of

collateral attached to all parties and it was found that the bank has three positions that may be occupied in

the insurance agreement with this model, namely as the insured, beneficiary, and / or as the recipient of the

power of attorney to insure. It was also found that mistakes and inaccuracies were made by the Panel of

Judges in formulating considerations and rulings in the cases decided in decisions No.

15/Pdt.G/2019/PN.Mdn and No. 300/Pdt/2020/PT.Mdn. The Panel of Judges has not been careful in

assessing the elements of violation of the principle of utmost good faith and has been wrong in positioning

the bank in the contract so that the resulting decision is very detrimental to the insurance company which

has properly and reasonably rejected the claim submitted by the insured.


